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ABSTRAK

Nur Asia, 2019 : Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Pendekatan
Integratif Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDN Bontomaero I
Kabupaten Gowa. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Sulfasyah, dan pembimbing Il Abdul Munir.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara
siswakelas IV SDN Bontomaero |1 pada mata pel gjaran Bahasa Indonesia. Hal ini
ditunjukan dengan gejala-gejala sebagal berikut: masih rendahnya kepercayaan
siswa berbicara di depan umum, siswa kurang mampu menjelaskan kembali is
bacaan yang dibacanya, dan siswa tidak ada yang berani bertanya kepada guru
tentang isi teks bacaan yang kurang dipahaminya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan pendekatan  integratif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pada mata pelgjarana Bahasa Indonesia di kelas V SDN
Bontomaero 11 Kabupaten Gowa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua
siklus setigp siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Agar penelitian
tindakan kelas ini berhasil dengan baik, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 1) Perencanaan Tindakan, 2)
Pelaksanaan Tindakan, 3) Observas, 4) Refleks. Subjek pendlitian ini adalah
siswa kelas V SDN Bontomaero |1 Kabupaten Gowa Sebanyak 30 orang.

Hasil penditian yang diperoleh yaitu dengan menggunakan penerapan
pendekatan integratif mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il dilihat dari
skor ratarrata siklus | 80 dan siklus1191. Adapun nilai ketuntasan pada siklus |
yaitu 67% menjadi 93% pada siklus 1. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat dismpulkan keterampilan berbicara siswa kelas V. SDN Bontomaero 11
Kabupaten Gowa melalui  penergpan  pendekatan integratif mengalami
peningkatan.

Kata Kunci: Keterampilan berbicara, pendekatan integratif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran bahasa Indonesia keterampilan berbahasa diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
kemampuan dan kecekatan menggunakan bahasa yang dapat meliputi mendengar
atau menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa dibagi
menjadi 2, yaitu Lisan dan Tulis. Lisan meliputi menyimak dan berbicara,
sedangkan keterampilan berbahasa tulis meliputi membaca dan menulis yang
dapat menumbuhkan apresias terhadap hasil karya kesastraan bangsa Indonesia.
Standar kompetenss mata pelajaran’ bahasa Indonesia merupakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra
Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk
memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.

Kemampuan berbicara tidak diperoleh secara alami akan tetapi harus
melalui proses dan rgjin berlatih. Oleh karena itu seorang guru perlu memahami
dan mampu menerapkan berbagai strategi, metode, maupun pendekatan dalam
meningkatkan keterampilan berbicara. Salah satu pendekatan yang digunakan
untuk meningkatkan keterampilan berbicara adalah dengan penerapan pendekatan

integratif. dengan menerapkan pendekatan integratif dalam pembelgjaran bahasa



Indonesia dapat memudahkan siswa lebih memahami bagaimana keterampilan
berbicara yang baik. Terdapat beberapa masalah yang sering dialami oleh siswa
dalam keterampilan berbicara, yaitu diantaranya: (1) Kurangnya kepercayaan diri,
(2) Pengetahuan yang minim, (3) Penyampaian atau cara menyajikan materi yang
tidak jelas, (4) Penggunaan kosa kata yang kurang sesuai, (5) Peserta didik yang
menderita hambatan jasmani yang berhubungan dengan alat-alat bicaranya.

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya
dalam upaya melahirkan generas masa depan yang cerdas, kritis, kreatif, dan
berbudaya adalah keterampilan berbicara. Dengan menguasai keterampilan
berbicara, peserta didik akan mampu mengekspresikan pikiran dan perasaannya
secara cerdas sesuai konteks dan situas pada ssat dia sedang berbicara
K eterampilan berbicara juga akan-mampu. membentuk generasi masa depan yang
kreatif sehingga mampu melahirkan tuturan atau ujaran yang komunikatif, jelas,
runtut, dan mudah dipahami. Selain itu, keterampilan berbicara juga akan mampu
melahirkan generasi masa depan yang Kritis karena mereka memiliki kemampuan
untuk mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaan kepada orang lain secara
runtut dan sistematis. Bahkan, keterampilan berbicara juga akan mampu
melahirkan generasi masa depan yang berbudaya karena sudah terbiasa dan
terlatih untuk berkomunikasi dengan pihak lain sesuai dengan konteks dan situasi
tutur pada saat dia sedang berbicara.

Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa pengajaran bahasa Indonesia
telah menyimpang jauh dari misi sebenarnya. Guru lebih banyak berbicara tentang

bahasa daripada melatih menggunakan bahasa. Dengan kata lain, yang ditekankan



adalah penguasaan tentang bahasa. Guru bahasa Indonesia lebih banyak berkutat
dengan pengagjaran tata bahasa, dibandingkan mengajarkan kemampuan berbahasa
Indonesia secara nyata. Dalam aspek bahasa, guru memiliki peranan yang sangat
penting untuk memberikan stimulasi dan menggembangkan aspek bahasa tersebut.
Keterampilan barbahasa memiliki 4 komponen yaitu: 1). keterampilan menyimak
(listening skills), 2). Keterampilan berbicara (speaking skills), 3). keterampilan
membaca (reading skills), 4). keterampilan menulis (writing skills) Nida & Harris
(dalam Tarigan, 2015: 1). Dalam penelitian ini, penulis menitikberatkan pada
aspek bahasa yakni keterampilan berbicara. Menurut Harris (dalam Tarigan, 2015:
3) ada 4 komponen keterampilan berbicara yang harus diperhatikan yaitu:
fonalogi (bunyi), struktur kalimat, kosa kata, kelancaran (ketepaian).

Jika, kondis pembelgjaran semacam itu dibiarkan berlarut-larut, bukan
tidak mungkin mencapal hasil belajar-bahasa Indonesia yang tidak baik tetapi
akan terus berada pada arus yang rendah. Para murid akan terus-menerus
mengalami kesulitan dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara
lancar, memilih kata (diksi) yang tepat, menyusun struktur kalimat yang efektif,
membangun pola penalaran yang masuk akal, dan menjalin kontak mata dengan
pihak lain secara komunikatif dan interaktif pada saat berbicara, secara nyata
bahwa di kelas tersebut terdapat 30 siswa ternyata hanya 40% siswa yang
dianggap telah mampu terampil berbicara.

Dalan konteks demikian, diperlukan pendekatan pembelgaran
keterampilan berbicara yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir,

membaca, menulis, dan menyimak, sehingga proses pembelgjaran bisa berjalan



dengan baik. Murid tidak hanya digak untuk belgjar tentang bahasa secara
rasiona dan kognitif, tetapi juga digjak untuk belajar dan berlatih dalam konteks
dan situasi tutur yang sesungguhnya dalam suasana yang dialogis, interaktif,
menarik, dan menyenangkan. dengan cara demikian, siswa tidak akan terpasung
daam suasana pembelgaran yang kaku, monoton, dan membosankan.
Pembelgaran keterampilan berbicara pun menjadi sgjian materi yang selalu
dirindukan dan dinantikan oleh siswa.

Deni  Kurniawan - (2015:71) mengemukakan: - “pendekatan integratif
terdapat beberapa model dan salah satunya yaitu model webbed atau model terjala
atau jejaring tema merupakan pendekatan dalam pengintegrasian mata pelgaran.
Satu tema dijadikan rujukan untuk membahas materi sgjumlah mata pelgaran
yang sgjalan atau memiliki katerkaitanide. Saddhono (2014: 23), mengemukakan
bahwa kegiatan mendengarkan yang baik menyangkut sikap, ingatan, persepsi,
kemampuan membedakan, intelegensi, perhatian, dan motivasi yang harus
dikerjakan secara integral dalam tindakan yang optimal pada saat kegiatan
mendengarkan berlangsung baik mendengarkan intensif dan ekstensif.
Mendengarkan intensif adalah mendengarkan yang diarahkan pada suatu kegiatan
yang jauh lebih diawasi, dikontrol pada suatu ha tertentu baik dari perorangan
penggjaran bahasa maupun pemahan serta pengetahuan umum secara kritis,
konsentratif, kreatif, eksploratif interogatif, dan selektif, berbeda dengan
mendengarkan ekstensif. Untuk melaksanakan dan mengoptimalkan kemampuan
mendengarkan murid. Kita masih ingat waktu kita pertama belgjar mendengarkan

di sekolah dasar, kita tidak belgar langsung untuk mengungkapkan pendapat,



melainkan melalui proses panjang. Pertama-tama guru membacakan cerita yang
ada di buku pelgjaran kemudian siswa disuruh untuk menceritakan kembali apa
yang didengarkannya. Tahapan-tahapan pembelgaran mendengarkan itu perlu
dilalui semua orang karena sampai sekarang belum ada metode pembelgjarn yang
membuat anak sekolah dasar langsung bisa mengemukakan pendapatnya didepan
kelas. Itulah salah satu ciri mendengarkan harus dipadukang dengan keterampilan
lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut untuk ‘memecahkan masalah yang dihadapi
oleh murid maka para pendidik periu menggunakan suatu pendekatan dalam
melakukan proses pembelgaran. Saah satu pendekatan yang dianggap tepat
adalah pendekatan integratif. Pendekatan integratif merupakan pendekatan yang
menggabungkan beberapa keterampilan dan beberapa bidang studi dalam satu
mata pelajaran. dan akan membuat siswa lebih kreatiaf memiliki wawasan yang
lebih luas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dengan judul ”Peningkatan Keterampialan Berbicara Melalui
Pendekatan Integratif Siswa Kelas V SDN Bontomaero Il Kabupaten
Gowa”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah peningkatkan keterampilan
berbicara melaui pendekatan Integratif siswa kelas V. SDN Bontomaero |1

Kabupaten Gowa ?



C.Tujuan Pendlitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
berbicaramelalui pendekatan integratif siswaKelasV SDN Bontomaero I1.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak
yang terlibat dalam dunia pendidikan. Manfaat dari penelitian tindakan kelas ini
ada dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan teori
pembelgaran bahasa Indonesia khususnya pengembangan teori pembelgaran
berbicara ditingkat satuan pendidikan SD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan masukan dan
pertimbangan empiris untuk memilih strategi alternatif dalam pembelgaran
sebagal upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan mendorong
guru untuk mampu menciptakan pembel g aran yang berorientasi pada siswa.
b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini memberikan kesempatan dan pengalaman yang
menyenangkan dalam mengungkapkan pendapat dan meningkatkan
kemampuan berbicaranya serta melatih siswa untuk menyampaikan dan

menerimainformasi secaralisan.



c. Bagi pendliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan, pengalaman

yang bermakna, dalam mengembangkan kemampuan yang ada.




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Pendlitian yang Relevan

Ha ini relevan dengan hasil penelitian Desi Andriani (2011) bahwa
“terdapat peningkatan keterampilan mendengarkan melalui pemanfaatan
pendekatan integratif pada siswa kelas 1| SD Pontiku || Kecamatan Bontoala Kota
Makassar”, dan penelitian “ Sriwahyuni (2011) bahwa “terjadi peningkatan
keterampilan mendengarkan melalui pendekatan integratif pada siswa kelas |l SD
178 Tanalle Kabupaten Soppeng”, dimana pada siklus 1 hanya 65% murid yang
lulus pada keterampilan mendengarkan dan setelah di lakukan refleksi pada siklus
Il dengan menggunakan pendekatan integratif terbukti murid yang lulus pada
keterampilan mendengarkan meningkat menjadi 85%.

Penulis mengambil hasil penelitian dengan judul yang telah diuraikan di
atas karena judul penelitian tersebut ada keterkaitannya dengan model yang
diambil oleh penulis, sdlain itu hasl penelitian tersebut berhasil meningkatkan
hasil belgar murid sehingga penulis menjadikannya sebagai suatu acuan sehingga
penelitian ini lebih bagus dan juga diharapkan hasil penelitian yang akan
dilaksanakan oleh penulis berhasil seperti halnya dengan penelitian sebelumnya.

2. Pengertian Keterampilan Berbicara
Sebagaimana telah kita pahami bersama bahwa berbicara atau komunikasi

adal ah suatu proses penyampaian pikiran dan perasaan melalui bahasa, baik verbal



maupun non verbal, mendengar, berbicara, gerak tubuh dan ungkapan emosi.
Komunikasi merupakan aktifitas manusia sehari-hari, sesama jenis ataupun lawan
jenis, sesama teman atau atasan, sesama pelayan atau pelanggan dan banyak
lainnya. dengan demikian komunikas adalah aktifitas yang dilakukan oleh semua
manusia dan membutuhkan sebuah keterampilan khusus agar dapat melahirkan
kesuksesan.

Sebagaimana pengertian berbicara adalah: (1) berkata, bercakap,
berbahasa, (2) melahirkan pendapat (dengan perkataan tulisan, dan sebagainya).
Berbicara merupakan satu komponen menyampaikan pesan dan amanat secara
lisan.  Pembicara melakukan pengkodean dan memiliki kode bahasa untuk
menyampaikan pesan dan amanat. Pesan dan amanat ini akan diterima oleh
pendengar yang melakukan decode dan kede-kode yang dikirim dan memberikan
interpretasi. Proses ini berlaku secara timbal balik antara pembicara dan
pendengar yang akan selalu berganti peran pembicara menjadi para pendengar,
dan dari peran pendengar menjadi peran pembicara.

Berbicara berarti mengucapkan kata atau kalimat kepada seseorang, atau
kelompok orang lain, untuk mencapal suatu tujuan tertentu (misalnya memberikan
infformasi atau motivas). Interakas yang terbangun lewat bebicara atau
berkomunikasi pada dasarnya adalah usaha sadar yang membawa seseorang
untuk lebih mengerti terhadap keinginan yang timbul dalam hati seorang, agar
keinginan itu bisa menjadi dorongan untuk tidak dan mengikuti subtansi dari

preses berbicara atau berkomunikasi
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Menurut Tarigan (2014:12-13) Berbicara adalah keterampilan
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan kepada orang lain. Berbicara identik
dengan menyampaikan pesan melalui bahasa secara lisan. Penggunaan bahasa
lisan dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi
berbicara secara langsung adalah hal-hal sebagai berikut: (1) pelafalan, (2)
intonasi, (3) pilihan kata, (4) dstruktur kata dan kalimat, (5) sistematika
pembicaraan, (6) isi pembicaraan, (7) cara memulai dan mengakhiri pembicaraan,
serta (8) penampilan (gerak-gerik), penguasaan diri.

Keterampilan.  mendengarkan — sepantiasa  “berpasangan”  dengan
keterampilan berbicara. Proses mendengarkan terjadi apabila ada wacana lisan
yang diucapkan oleh pembicara. Agar pendengar dapat memahami maksud yang
di sampaikan oleh pembicara,maka pembicara harus berusaha menyampaikan
pembicaraannya dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain pembicara harus
terampil bicara, yaitu mampu memilih dan menata gagasan yang ingin yang
disampaikan, menuangkannya ke dalam kode-kode kebahasaan sesuai dengan
konteks komunikasi, dan mengucapkannya dengan intonasi, tekanan, nada, dan
tempo yang tepat. Keterampilan berbicara dengan pengertian seperti ini tidak bisa
diperoleh oleh anak secara otomatis. Mereka harus belgjar dan berlatih. Oleh
karena itu, dalam rangka memperoleh keterampilan berbicara seperti itu perlu
pengajaran keterampilan berbicara.

Beberapa pengertian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa

keterampilan berbicara adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang
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dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa lisan dengan struktur yang
baik untuk mencapai tujuan tertentu.
3. Hakikat Keterampilan Berbicara
Di dalam ilmu bahasa kita memahami pengertian bahasa sebaga suatu
sistem lambang bunyi yang diucapkan oleh manusia untu berkomunikasi.
Berkaitkan dengan hakikat keterampilan berbicara ada dua hal yang sangat
penting kita pahami. Pertama bahwa bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi
yang diucapakan dan kedua bahasa digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi.
Kenyataan bahwa hakikat bahasa itu adalah lambang bunyi yang diucapkan.
Sebagaimana (Tarigan, 2014: 39) mengemukakan bahwa:
Keterampilan berbicara sebagai aat bahasa utama. Dengan
keterampilan berbicaralah pertama-tama kita memenuhi kebutuhan
untuk berkomunikasi dengan, lingkungan masyarakat tempat kita
berada. Kemampuan berbicara menyatakan maksud dan perasaan
secara lisan, telah dipelgjari dan telah dimiliki siswa sebelum
mereka memasuki sekolah. Taral kemampuan berbicara siswa ini

bervarias mulai dari taraf baik atau lancer, sedang, gagap atau
kurang.

a) Lebih lanjut, Tarigan (2014: 43-45), hakikat keterampilan berbicara atau
konsep berbicara adalah : a) keterampilan berbicara adalah keterampilan yang
sangat penting untuk berkomunikasi, b) keterampilan berbicara adalah suatu
proses yang efektif keterampilan berbicara adalah hasil proses belgar, c)
keterampilan berbicara adalah hasil proses belgar, d) keterampilan berbicara
dapat dikembangkan dengan sebagai topik, dan e€) keterampilan berbicara
sebagai media untuk memperluas wawasan.

Keterampilan berbahasa adalah kemampuan dan kecekatan menggunakan

bahasa yang dapat meliputi mendengar atau menyimak, berbicara, membaca, dan
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menulis. Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan,
pesan, dan informasi yang tertanam dalam pikiran, media penyampaiannya bisa
melalui lisan atau tulisan. Keterampilan berbahasa dibagi menjadi 2, yaitu lisan
dan tulis. Lisan meliputi menyimak dan berbicara, sedangkan keterampilan
berbahasa tulis meliputi membaca dan menulis. Jadi, keterampilan berbahasa
merupakan sesuatu yang penting untuk dikuasai setigp orang. Dalam suatu
masyarakat, setiap orang-saling berhubungan dengan orang lain dengan cara
berkomunikasi. Keterampilan berbahasaterdapat empat aspek yakni :

a) Aspek menyimak

Aspek yang paling mendasar ialah menyimak. Setiap orang tentu
melakukan kegiatan menyimak, mulai dari mendengarkan berita, cerita, dan
berbagai informasi lainnya baik- melalui TV, Radio, dil. Underwood (1990)
mendefiniskan menyimak adalah kegiatan mendengarkan atau memperhatikan
baik-baik apa yang ducapkan orang, menangkap dan memahami makna dari apa
yang didengar.

Menyimak berbeda dengan mendengar, mendengar hanya menerima
infformasi yang diperdengarkan s3ja tanpa melalui penyerapan dan pemilihan
informasi dalam kinerja otak sehingga hanya tersimpan dalam short term memory
(ingatan jangka pendek). Mendengar identik dengan masuk telinga kanan keluar
telinga kiri, sedangkan menyimak adanya sebuah proses penyerapan dan
pemilihan informasi dalam otak sehingga disimpan dalam long term memory
(ingatan jangka panjang), di sinilah kinerja otak berkerja dan berkembang dengan

baik.
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b) Aspek berbicara

Aspek berbicara pada umumnya dapat dilakukan oleh semua orang, tetapi
berbicara yang terampil hanya sebagian orang mampu melakukan. Berbicara
secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati)
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud
tersebut dapat dipahami oleh orang lain.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen dalm
pembelgaran bahasa Indonesia yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta
didik di sekolah. Terampil berbicara menuntut siswva untuk dapat berkomunikasi
dengan siswa lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Umi Faizah (2015: 179)
bahwa sebagian besar siswva belum lancar berbicara dalam bahasa Indonesia.
Siswa yang belum lancar berbicara tersebut dapat disertai dengan sikap siswa
yang pasif, malas berbicara, sehingga; merasa takut salah dan malu, atau bahkan
kurang berminat untuk berlatih berbicara di depan kelas. Guru harus mampu
menumbuhkan minat berbicara para siswa ketika di dalam kelas. Ajaklah mereka
untuk mempraktikkan teks pidato, puisi, berdrama, dsb. Sehingga mereka bisa
mengalami.

c) Aspek Membaca

Pusat pemerolehan berbagai pengetahuan keterampilan dari menyimak,
berbicara, dan menulis ialah membaca. Aktivitas membaca sama halnya dengan
pemerolehan, apa yang kita ketahui adalah dari apa yang kita baca. Stauffer
menganggap bahwa membaca, merupakan transmisi pikiran dalam kaitannya

untuk menyalurkan ide atau gagasan. Selain itu, membaca dapat digunakan untuk
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membangun konsep, mengembangkan perbendaharaan kata, memberi
pengetahuan, menambahkan proses pengayaan pribadi, mengembangkan
intelektualitas, membantu mengerti dan memahami problem orang lain,
mengembangkan konsep diri dan sebagai suatu kesenangan.

Membaca memiliki pengaruh terhadap perkembangan hidup kita, namun
banyaknya koleks buku bukan berarti ia gemar membaca. Kegemaran membaca
akan tampak apabila seseorang mampu mengemukakan berbagai pengetahuan,
gagasan, dan ide-ide kreatifnya.

d) Menulis

Tahap keterampilan terakhir ialah menulis. Menulis sebagai pusat
pengaplikasian berbagai pengetahuan yang telah didapat dari aktivitas menyimak,
membaca, dan berbicara kemudian mengalihkannya ke dalam rangkaian kata dan
bahasa yang memiliki makna dan tujuan. Menulis berarti menuangkan buah
pikiran ke dalam bentuk tulisan atau menceritakan sesuatu kepada orang lain

melalui tulisan. Menulis juga dapat diartikan sebagai ungkapan atau ekspresi
perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan.

Deskripsi konsep dasar berbicara sebagali sarana komunikasi adalah
sebagal berikut:
1) Berbicaradan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal
Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan yang berbeda. Namun
berkaitan erat dan tak terpisahkan satu sama lainnya. Bila dikaitkan dengan
fungss bahasa maka berbicara digunakan sebagai sarana memperoleh

pengetahuan mengadaptasi, mempelgjari dan mengontrol lingkungannya.
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2) Berbicaraadalah prosesindividu berkomuniksi
Berbicara merupakan proses berkomuniksi yang bersifat individu, Setiap
individu melakukan tidak sekedar menyatakan ide, tetapi juga
memanifestasikan kepribadiannya. Implementas dari ide, gagasan dan
kemauan akan termanifestasi lewat bahasa yang bisa di mengerti oleh orang
lain, tetapi itu tidak lepas dari adanya stimulus dan renspon dalam diri siswa
itu sendiri, sehingga usaha untuk sampa pada aktualisasi diri sangat di
perlukan.
3) Berbicaraadalah ekspresi yang kresatif
Dalam mengekspresikan yang hendak diucapkan secara murni, fisik, ceria
dan spontan, maka kepekaan terhadap perkembangan  keterampilan
berkomunikasi menstimulasi- individu untuk mmencapai taraf kreatifitas
tertinggi yang merupakan ekspresi intelektual.
4) Berbicaraadalah tingkah laku
Dengan berbicara setiap individu mengekspresikan keinginannya melalui
berbicara sehingga menyatakan gambaran dirinya. Kemapuan yang tibul dari
diri siswa tentunya tidak lepas dari adanya stimulus yang kemudian mampu
mempengaruhi  setigp keinginan siswa untuk beraktualisasi secara positif
dengan dirinya, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan
sosial masyarakat, karena kombinasi dari empat aspek ini merupakan salah
satu nilai keberhasilan dari proses pengaktualisasian diri siswa melalui proses

belgjar yang mereka dapatkan.
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4. Faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Berbicara
Efektifitas berbicara bergantung kepada berbagai faktor. Adapun faktor

yang mempengaruhi efektifitas berbicara adalah faktor kecemasan berbicara dan
bertukar gagasan. Gagasan adalah pesan dalam dunia batin seseorang yang hendak
disampaikan kepada orang lain. Gagasan itu dapat berupa pengetahuan, pendirian,
keinginan, perasaan, emosi, dan sebagainya. Kecemasan berbicara, mempunyai
makna yaitu keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan seseorang
yang telah dipengaruhi oleh rasa cemas karena khawatir, takut dan gelisah.

Perasaan tidak pecaya diri dan  Kketerbatasan penegtahuan menjadi
penyebab utama dari kecemasan itu untuk penyampain gagasan kepada sesama
siswa dengan siswa yang lainnya. Orang mengalami kecemasan berbicara karena
beberpa hal sebagal berikut : Pertama, tidak tahu apa yang harus yang dilakukan.
la tahu bagaimana memulai pembicaraan. Kedua, orang menderita kecemasan
berbicara karena ia tahu akan dinilai, berhadapan dengan penilaian membuat
orang nervous.

Dari pendapat di atas, bisa di mengerti bahwa behicara adalah pekerjaan
yang tidak bisa lepas dari kehidupan seseorang, tetapi tidak secara universal orang
dapat melakukannya dengan benar dan tanpa ada beban dalam berbicara, ini dapat
di pengaruhi oleh mental seseorang, apalagi ketikalawan dari berbicara seseorang
yang notabene lebih tingkat inetelegensinya ketimbang kita, yang akhiranya
terjadi perasaan cemas, maka dalam mengatasi cemasan itu perlu ada usaha yang
rutinitas dan tersistematis yang akan mengantar pada kemampuan berbicara yang

baik.
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5. Metode Pengajaran Berbicara

Metode pengajaran tidak disgjikan secara eksplisit dalam GBPP mata
pelgjaran bahasa dan sastra Indonesia, kurikulum 1994. Hal ini dilakukan agar
guru dapat memilih metode yang di anggap tepat sesuai dengan tujuan, bahan
kgian dan keadaan siswa. Metode penggaran berbicara yang baik selalu
memenuhi berbagai kriteria. Kriteria itu berkaitan dengan tujuan, bahan,
pembinaan keterampilan proses dan pengalaman belgar harus terpenuhi untuk
mencapal tingkat kesempurnaan dalam berbicara.

Dengan demikian sudah menjadi sebuah keharusan dalam proses
pembelgjaran khususnya pengajaran berbicara untuk menciptakan nuansa belgar
yang ideal, mendeskripsikan tujuan berbicara, pembinaan yang lebih menyentuh
terhadap siswa, ketiga pola ini akan memberikan nilai hasil yang akan mengarah
kepada terjadinya pembentukan Karakter siswa kreatif, inovatif, sistematis dan
universal dalam berbicara atau berkomunikasi.

6. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia

Di dalam proses belgar mengaar, penyagjian materi pelgaran yang
diberikan oleh guru di dalam kelas kepada siswa dengan maksud siswa dapat
menguasai materi pelgaran yang diberikan. Bila dikaitkan dengan bahasa
Indonesia, maka hasil belgjar Bahasa Indonesia merupakan hasil belgjar yang
dicapal oleh siswa setelah mengikuti proses belgjar mengajar dalam selang waktu
tertentu. Bilamana siswa telah menguasai materi pelgjaran bahasa Indonesia
dalam arti mampu mengaplikasikan bahasa secara kontekstual berdasarkan pada

kebutuhan kemunikatif, maka akan terjadi perubahan tingkah laku.
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Bahasa Indonesia sebagai mata pelgjaran dasar dan pokok (pelgaran
umum) digjarkan dengan tujuan agar tercapai pemakaian bahasa yang baik dan
benar, serta menanamkan keterampilan berbahasa yang baik untuk berkomunikasi.
Tujuan pengajaran bahasa Indonesia program khusus 1994, yaitu agar siswa
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat
menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan
berbahasa sertatingkat pengalaman murid.

Menurut Mappa berpendapat: “Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai
murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar sebaga aat
pengukur keberhasilan belgjar seorang murid.

Rohmania (dalam Sardiman, 1978: 12) mengartikan prestasi belagjar
sebagal wujud dari keseluruhan aspek-yang di nila dari anak didik terhadap
bidang studi tertentu pada setiap kegiatan belgjar mengajar di sekolah. Prestasi
belgjar yaitu: 1) kesanggupan anak mencapai pembelgaran, 2) kemampuan daya
nalar yang dimiliki anak didik pada suatu jenjang pendidikan, 3) kerangka
terpenting dari suatu sekolah untuk mengetahui keberhasilan anak, dan 4) sebagai
perubahan tingkah laku anak didik yang tidak tahu menjadi tahu.

Dengan demikian hasil belgar yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah hasil (penguasaan) yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi bahasa
Indonesia setelah mengikuti proses belajar mengajar di suatu sekolah. Hasil yang
kemudian di capal siswa dari proses belgjar yang dia lakukan dapat dilihat dari
pemahaman terhadap materi pelgaran, sikap, prilaku yang tercermin dalam

pergaulannya dalam lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. Bahkan
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konkritnya adalah berdasarkan porolehan nilai yang terdapat dalam rapor siswa
setiap selesai ujian semester dan nilai tes siswa.
7. Pendekatan integratif
a. Pengertian pendekatan

Pendekatan diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelgjaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu
proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi,
menguatkan, dan melatari: metode pembelgjaran dengan cakupan teoretis tertentu.
Dilihat dari pendekatannya, pembelgaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu:
(1) pendekatan pembelgjaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student
centered approach) dan (2) pendekatan pembelgjaran yang berorientasi atau
berpusat pada guru (teacher centered -approach). “Pendekatan pembelgaran
adalah cara mengelola kegiatan belgjar dan perilaku siswa agar ia dapat aktif
melakukan tugas belgjar sehingga dapai memperoleh hasil belgar secara
optimal™,

Berdasarkan pengertian pendekatan dan pembelgaran tersebut dapat
dismpulkan bahwa, pendekatan pembelaaran merupakan cara kerja mempunyai
sistem untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelgjaran dan membelgarkan
siswa guna membantu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Pengertian pendekatan integratif
Pendekatan Integratif atau terpadu adalah rancangan kebijaksanaan

penggjaran bahasa dengan menygjikan bahan-bahan pelgaran secara terpadu,
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yaitu dengan menyatukan, menghubungkan, atau mengaitkan bahan pelgaran
sehingga tidak ada yang berdiri sendiri atau terpisah-pisah.
c. Pendekatan integratif model webbed atau model terjaa

Pendekatan integratif model webbed atau model terjala atau jgaring
tema adalah pendekatan tematik dalam pengintegrasian mata pelgaran. Salah
satu tema dijadika rujukan untuk membahas materi sejumlah mata pelajaran yang

sejalan atau memiliki keterkaitan ide dan tema.

Gambar 2.1 llustras model webbed

d. Prinsip-prinsip pendekatan integratif
a). Humanisme
Manusia secara fitrah memiliki bekal yang sama dalam upaya memahami
sesuatu. Implikasi wawasan tersebut dalam kegiatan pendidikan.
1. Guru bukan satu-satunya sumber informasi.
2. Siswa/murid disikapi sebagal subjek belgjar yang kreatif mampu

menemukan pemahaman sendiri.
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3. Daam proses belgjar mengagjar, guru lebih banyak bertindak sebagai
model, teman pendamping, pemotivasi, penyedia bahan pembelgaran,
aktor yang juga bertindak sebagai pembelgjar.

b). Progresifisme
Prilaku manusia dilandas motif dan minat tertentu. Implikasi
wawasan tersebut dalam kegiatan pendidikan :

1. Isi pembelgaranharus memiliki kegunaan bagi pebelgjar secara aktual.

2. Dalam_ kegiatan - belgarnya siswa/murid harus. menyadari manfaat
pengusaan isi pembelgjaran itu bagi kehidupannya.

3. Is pembelgaran harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan,
pengalaman dan pengetahuan pembelgar.

c). Rekonstruksionisme

Manusia selain memiliki - kesamaan juga memiliki kekhasan.

Implikasi wawasan tersebut dalam kegiatan pendidikan :

1. Layanan pembelgaran selain bersifat klasikal juga bersifat individual.

2. Pebelgar selain ada yang menguasal isi pembelgjaran secara cepat juga
ada yang menguasai isi secaralambat.

3. Pebelgar perlu diskapi sebaga subjek yang unik, baik itu menyangkut
proses merasa, berfikir dan karakteristik individualnya sebagai hasil
bentukan lingkungan keluarga, teman bermain, maupun lingkungan

kehidupan sosial masyarakatnya.
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B. Kerangka Pikir

Meningkatkan hasil belgjar bahasa Indonesia tentunya tidak lepas dari
kemampuan guru dan siswa dalam berintraksi pada setiap mata pelgjaran yang
digiarkan serta yang diterima oleh siswa. Dalam proses interaksi tersebut
sekiranya memperhatikan strategi belgar mengajar yang digunakan sehingga
motivasi belgar siswa dapat meningkat yang nantinya akan berpengaruh pada
hasil yang dicapai oleh siswaitu sendiri.

Terintegrasinya pembelgjaran yang satu dengan. pembelgaran lainnya
karena diterapkannya kurikulum 2013 lebih  memudahkan guru dalam
membelgarankan ketampilan bahasa yang ada 4 yaitu : Membaca, Menulis,
Menyimak, Berbicara. tetapi penulis hanya meneliti pada keterampilan berbicara
melalui pendekatan integratif. Keberhasitan belajar murid dalam mengikuti proses
pembelgaran sangat ditentukan olen’ penguasaan kemampuan berbicara siswa.
siswa yang tidak mampu berbicara dengan baik dan benar akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelgaran di semua mata pelgjaran.

Keterampilan berbicara untuk murid sekolah dasar penting dikuasai agar
murid mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis, dan
menyimak. Namun dalam kenyataannya di lapangan, pembelgjaran keterampilan
berbicara masih dianak tirikan karena pembelgjaran lebih difokuskan pada materi
ujian. Banyak aspek yang mempengaruhi keterampilan berbicara, baik yang
mencakup dalam aspek kebahasan maupun non kebahasaan, guru dapat memilih
pendekatan pembelgjaran yang tepat dalam pembelgjaran yang tepat dalam

pembelgaran di kelas agar aspek-aspek yang mempengaruhi keterampilan
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berbicara tersebut dapat dikuasai oleh siswa dengan baik. Salah satu metode
pembelgjaran yang dapat digunakan oleh guru di kelas adalah dengan menerapkan
Pendekatan Pembelgjaran Integratif. Melakukan kegiatan refleksi pada siklus
pertama untuk mengetahui hasil belgar keterampilan belajar meningkat atau
tidak. Jika pada siklus pertama tidak mengalami peningkatan maka dilanjutkan ke
siklus ke dua untuk memperoleh hasil peningkatan pada keterampilan membaca
melalui pendekatan integratif.

Pendekatan Integratif ini menekankan pada siswa agar dapat meningkatkan
keterampilan berbicaranya sagat siswa menerima dan memberi informas terkait
dengan pembelgaran dengan begitu terjadi dialog dengan pasangan mereka dan
dialog dengan teman-teman yang lain untuk menyebarkan informas yang
didapatkannya dari pasangannya.” Melakukan Refleks untuk mengetahui
keterampilan siswa setelah diberikan pembelgaran dengan Pendekatan
Pembelgjaran Integratif dengan melakukan refleksi, dapat diketahui hasil dari
penerapan Pendekatan Integratif terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V
SDN Bontomaero |l Kabupaten Gowa. Yaitu adakah peningkatan atau tidak ada
peningkatan dari Pendekatan Pembelgjaran Integratif tersebut.

Bentuk diagram yang dapat ditemukan dalam penelitian ini sebagai
kerangka dalam melakukan penilitian serta sebagai acuan dalam pencapaian

penilitian adalah sebagai berikut:



Mata Pelgjaran
Bahasa Indonesia

v ‘ v v
Menyimak Berbicara Membaca Menulis
Penerapan Pembelgjaran Integratif
A 4
Refleks
Keterampilan Keterampilan Berbicara

Berbicaraa Siswa

A 4
Berhasi|

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

diterapakan pendekatan Integratif, maka keterampilan berbicara siswa kelas V

SDN Bontomaero |1 akan meningkat.

Siswa Belum Meningkat

A

A

Belum Berhasil

A

4

Rencana Tindakan
Berikutnya

(Bagan 2.2 Kerangka Pikir)

Jika,



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengamati proses belgjar
murid melalui pendekatan integratif dalam meningkatkan kemampuan belgar
bahasa Indonesia murid keles V- SDN Bontomaero |1 Kabupaten Gowa.
Mekanisme -pelaksanaannya dengan dua siklus. Setiap. siklus masing-
masing dilaksanakan dengan tiga tahap, yaitu tahap (1) perencanaan, (2) tindakan
dan pelaksanaan, (3) refleksi. Penelitian tindakan kelas ini merupakan salah satu
upaya memperbaiki praktik pembel gjaran bahasa Indonesi a agar |ebih bermanfaat.
B. Waktu dan L okas Pendlitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kelas V. SDN Bontomaero |1
Kabupaten Gowa
2. Waktu Penéelitian
Waktu pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Mel sampai dengan
Juni pada tahun 2019.
3. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Bontomaero
Il Kabupaten Gowa dengan jumlah 30 orang dengan rincian 10 orang

siswalaki-laki dan 20 orang siswa perempuan.
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C. Fokus Pendlitian

Penelitian ini difokuskan pada penerapan pendekatan integratif terhadap
pembel gjaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Bontomaero |1 Kab. Gowa.
D. Prosedur Penélitian

Prosedur penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) termasuk dalam penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian tindakan kelas-menurut Arikunto (2009: 3)
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belgar berupa tindakan yang
senggja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Empat
tahapa penelitian tindakan kelas yang lazim dilakukan yaitu 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan, 3) observasi, 4) refleks (Arikunto. dkk. 2009: 16). Digambarkan

dalam bagan sebagai berikut :
Refleksi Awau
|__|—> Perencanaan ' %

Refleksi | SIKLUSI Pl aksanaan

Tt v, <

Refleksi SIKLUSII Pel aksanaaan

(o -
SC

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto. 2009: 16)
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1. Perencanaan tindakan

Tahapan dalam tahap ini menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Penelitian
tindakan yang ideal dilakukan secara berpasangan (penelitian kolaborasi). Pendliti
dan guru menyusun rencana tindakan secara bersama-sama. Dalam tahap ini
peniliti menentukan titik atau fokus yang perlu mendapatkan perhatian khusus
untuk diamati kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu
peneliti untuk mendapatkan fakta yang terjadi selama penelitian.
2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap kedua ini pelaksanaan yang dilakukan merupakan implementasi
atau penerapan is rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas. Guru menaati apa
yang sudah dirumuskan dalam rancangan,.tetapi tindakan tersebut wajar dan tidak
dibuat-buat.
3. Observasi Pelaksanaan

Penelitian melibatkan observer, tugasnya untuk melihat atau mengamati
aktivitas guru dan siswa selama pembelgaran berlangsung dalam pembelgaran
Bahasa Indonesia, hal ini dilekukan untuk memberi masukan dan pendapat
terhadap pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan
dari observer dapat dipakai untuk memperbaiki pembelgaran pada siklus
berikutnya. Observasi dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang telah

diberikan.
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4. Refleks
Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianaisis.

Apakah kegiatan yang telah dilakukan dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa. Apabila keterampilan berbicara siswa masih belum
menunjukkan peningkatan, maka hasil observas dianalisis untuk mengetahui di
mana kekurangan dan kelemahan guru dalam proses pembelgaran untuk
dilakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang-digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi dan
tes. Lembar observas digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
selama proses belgar mengajar berlangsung. Sedangkan tes di gunakan untuk
memperoleh data tentang tes keterampilan berbicara murid atau tes hasil belgar
Bahasa Indonesia. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian tindakan kelas sebagai berikut :

Tabel 3.1 Aspek yang di nilai dalam keterampilan berbiacara

Kualitatif
No. | Aspek yang dinilai Deskriptor dan skor
wrNZdea 4
1. K eberhasilan tampil aTampil dengan percaya diri
sgjak awa sampa akhir dan
(Performance) tanpadi tunjuk ( 4)

b.Tampil dengan percaya diri
sgjak awal hingga akhir tetapi
ditunjuk ( 3)

c.Tampil dengan agak mau -
malu pada beberapa bagian
penampilan dan ditunjuk ( 2)

d.Tampil dengan malu- malu
sgak awa sampa akhir
ditunjuk (1)
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No.

Aspek yang dinilai

Kualitatif

Deskriptor dan skor

Bahasa

a.Berbicara menggunakan
bahasa yang baku disepanjang
pembicaraan (4 )

b.Berbicara dengan
menggunakan bahasa yang
baku, tetapi terkadang
terpengaruh oleh dialek ( 3)

c.Bahasa yang  digunakan
kurang baku dan mash
terpengaruh oleh dialek daerah
(2)

d.Bahasa yang digunakan di
dalam bercerita tidak baku dan
sangat  berpengaruh  oleh
dialek (1)

Volume

a.Volume suara sangat nyaring,
terdengar oleh semua
khalayak sepanjang waktu
pembicaraan (4 )

b.Volume Suara nyaring
terdengar jelas oleh sedikitnya
80 % pendengar ( 3)

c.Volume suara kurang
nyaring,hanya sekitar 60 %
pendengar yang dapat
mendengar pembicaraan ( 2)

d.Volume nyaring terlalu lembut
dan hampir semua pendengar
tidak dapat mendengar (1)

Intonasi

aSemua intonasi pembicara
sangat tepat, hampir tidak ada
kesalahan (4)

b.Kadang - kadang terjadi
kesalahan intonas, tetapi tidak
mengganggu pembicara( 3)
c.Banyak terjadi kesalahan
intonasi  yang menggangu
pembicara(2)

d.Semua intonas pembicara
tidak tepat (1)

Pelafalan

a.Berbicara dengan sangat jelas,
tidak ada yang salah pelafaan/
ucapan (4)

b.Bebicara dengan jelas tetapi
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No. | Aspek yang dinilai Kualitatif Deskriptor dan skor

ada beberapa yang salah
pelafalan / ucapan ( 3)

c.Berbicara kurang jelas,banyak
kata yang sdah pelafalan /
ucapan ( 2)

d.Berbicara tidak jelas, hampir
semua kata salah pelafaan /
ucapan (1)

F. Teknik Pengumpulan Data

1.Tes
Murid diberikan tes: untuk mengukur. keberhasilan belgar. Tes yang

diberikan berbentuk esai. Tes diberikan kepada murid setelah diterapkan
pendekatan integratif. Data diperoleh berdasarkan mekanisme pelaksanaan
tindakan kelas.

2. . Observes

Teknik ini dilakukan untuk mengamati semua aktivitas yang dilakukan
murid dan guru pada saat pembelgaran berlangsung selama 3 kali pertemuan
setiap siklus.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah biasa berbentuk tulisan,
gambar dari seseorang. Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan nama siswa
dan nilai ulangan harian siswa kelasV SDN Bontomaero |1 Kab. Gowa.

G. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis

deskriptif. Analisis data deskriptif digunakan untuk menghitung nilai rata-rata
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dan persentase hasil belgjar. Menurut (Sudijono, 2006: 43) mencari persentase
(%) nilai rata-rata adal ah:

P=1X100%

N
Dimana: P = angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = banyaknya sampel
Adapun untuk keperluan analisis kualitatif digunakan teknik kategori
tingkat penguasaan meteri.  Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor
mentah yang diperoleh siswvamenjadi skor standar (nilai).
Batas kriteria ketuntasan (KKM) Depertemen Pendidikan Nasional Tahun
Ajaran 2018/2019 di SDN Bontomaero Il mata pelgjaran bahasa indonesia
khususnya keterampilan berbicara nilar KKM 74.
Hasil Analisis kualitatif dikategorikan dalam empat kategori standar,
sesual dengan krateria standar yang diungkapkkan oleh Depertemen Pendidikan
Nasional, yaiu sebagal berikut:

Tabel 3. 2 Tingkat Penguasaan Mater

NO Interval Kategori Hasil Belajar
1 91 - 100 Sangat Baik
2 81-90 Baik
3 74 -80 Cukup
4 0-73 Kurang
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini terbagi atas dua yaitu indikator proses
dan indikator hasil. Indikator proses adalah data kontrol yang dijadikan acuan
pada saat proses pembelgaran berlangsung yang diambil melalui lembar
observasi. Kualitas ini ditandai dengan terjadinya peningkatan keaktifan fisik,
mental dan keaktifan sosial murid. Sedangkan kualitas kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal bahasa Indonesia ditandai dengan meningkatkan skor
rata-rata dengan memperhatikan ketuntasan belgjar siswa.

Adapun teknik yang digunakan dalam mencari kategori ketuntasan belgjar
murid adalah seorang murid disebut telah tuntas hasil belajarnya secara klasikal
jika meraih 85% dari skor ideal dengan nila kriteria ketuntasan minimun pada

mata pelg aran bahasa Indonesia 74.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang memperlihatkan
peningkatan hasil belgjar keterampilan berbicara siswa kelas V SDN Bontomaero
[l Kabupaten Gowa setelah diterapkan pendekatan Integratif. Pelaksanaan
tindakan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu rancangan
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting). Tindakan tersebut dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus |
dan skius Il dengan 3 pertemuan setiap siklus. Hasil yang diperoleh dalam

penelitian tindakan kelas tersebut akan diuraikan sebagai berikuit.

A. Hasll Penelitian
1. Siklusl
a. Rancangan Tindakan

1) Peneliti melakukan pertemuan dengan guru kelas V untuk
membicarakan mengena kegiatan pembelgjaran yang akan
dilaksanakan selama penelitian.

2) Membuat rencana kegiatan pembelgaran yang akan dilakukan
dalam tigakali pertemuan.

3) Mempersigpkan lembar observas tentang keterampilan berbicara
dan aktivitas belgar murid yang akan digunakan untuk memperoleh

data selama pel aksanaan penelitian.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Guru mengagjar dan mengenalkan pendekatan integratif dalam
pembelgaran. Redlisas tindakan yang dapat dilakukan peneliti dan siswa
di kelas sebagai berikut.

1) Penerapan bentuk media dengan penyajian materi iklan dengan
pendekatan integratif.

2) Pendliti -memberikan  conioh pembelgjaran  iklan  yang
diintegrasikan dengan memeragakan iklan.

3) Penditi memberikan tes kemampuan berbicara melaui
mempraktekkan/memeragakan iklan di depan kelas untuk
mengukur adanya peningkatan.

c. Pengamatan
Pada kegitan pengamatan guru memperhatikan keaktifan siswa
dalam proses pembelgaran yang ditunjukkan pada tabel 4.1 di bawah
ini.

Tabel 4.1 Rekapitulas Hasil Observas Aktivitas Siswa pada

Siklus|
No Indik'ator yang Pertke:uan Rata- Presentase
Diamati rata
1] 2] 3
Siswa yang hadir pada
1 | saat kegiatan | 24 | 26 | 30 27 89%
pembel gjaran.
Siswa yang
2. | memperhatikan proses| 18 | 20 | 23 20 68%
pembel gjaran.
Siswa yang aktif dalam
3. | proses pertukaran | 14 | 19 | 21 18 60%
informasi.
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Siswa yang tidak aktif

(main-main, ribut, dan
keluar masuk kelas).

4. | dalam proses| 16 | 11 | 9 9 30%
pertukaran informasi.
Siswa yang melakukan
aktifitas negatif selama

5. | proses pembegaran| 12 | 10 | 7 7 23%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan hasil belgjar siswa

padasiklus | dari 30 siswa kelas V. Siswa yang hadir pada saat kegiatan

pembelgaran dengan persentase 89%, siswa yang memperhatikan

proses pembelgaran dengan persentase 68%, siswa yang aktif dalam

proses pertukaran informas dengan persentase 60%, siswa yang tidak

akiif dalam proses pertukaran informasi dengan persentase 30%, dan

siswa yang melakukan aktifitas negatif selama proses pembelagaran

(main-main, ribut, dan keluar masuk kelas) dengan persentase 23%.

Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam keterampilan

berbicara dengan penerapan pendekatan integratif dapat dilihat pada

tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasll Keterampilan Berbicara pada

Siklus|

Statistik Nilal Statistik

Subjek 30

Skor ideal 100

Skor tertinggi 100

Skor terendah 69

Rentang skor 31

Skor rata-rata 80

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berbicara

dengan penerapan pendekatan integratif setelah diberikan tindakan 80
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dari skor idea 100, skor tertinggi adalah 100, dan skor terendah 69
dengan rentang skor 31. Apabila nilai keterampilan berbicara siswa
pada siklus | dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh
distribusi frekuensi nilai dapat dilihat padatabel 4.3.

Tabd 4.3 Distribus Frekuens dan Presentase  Skor
K eterampilan Berbicara pada Siklus|

No. Nilai K ategori Frekuens Presentase

1. | 91-100 | Sangat baik 5 17%

2 81-90 Bak 12 40%

3. 74-80 Cukup 3 10%

4, 0-73 Kurang 10 33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel' 4.3 menunjukkan hasil  keterampilan
berbicara yaitu 5 orang pada kategori sangat baik dengan persentase
17%, 12 orang pada kategori balk dengan persentase 40%, 3 orang
pada kaiegori cukup dengan persentase 10% dan 10 orang pada
kategori kurang dengan persentase 33%. Berdasarkan skor rata-rata
yang diperoleh siswa yaitu 80 maka dapat disimpulkan bahwa skor
yang diperoleh siswa berada pada kategori cukup.

Melihat presentase ketuntasan keterampilan berbicara siswa
dengan penerapan pendekatan integratif pada siklus | dapat dilihat

padatabel 4.4 berikut.
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Tabel 4.4 Deskripsi Keterampilan Berbicara Siklus|

Nilai Kategori Frekuens Presentase
91-100 Tuntas 20 67%
0-73 Tidak Tuntas 10 33%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan data pada tabel 4.4 dapat digambarkan melalui

grafik pada gambar 4.1 berikut.

60%

50%
M Tuntas

[v) L 9
L M Tidak tuntas

30%
20%

10% -

<, g gy

Gambar 4.1 Hasi| Penilaian Keterampilan Berbicara siklus |

. Refleks

Siklus | dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan menerapkan
pendekatan Integratif dalam proses pembelgaran. Pada pertemuan
pertama sebagai awal pembuka penyampaian tujuan pembelgaran,
penyampaian materi, dan pembentukan kelompok serta pembagian
lembar kerja kelompok kepada siswa.

Pada pertemuan kedua siswa bertukar informas bersama

dengan penerapan pendekatan Integratif. Kemudian pertemuan ketiga
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dari proses pertukaran informasi yang telah dilakukan siswa kembali
mengingat informasi yang didapatkan kemudian mengerjakan lembar
kerjasiswa.

Selama proses siklus | berlangsung yang menjadi kendala
adalah kurangnya perhatian siswa terhadap materi dan kurangnya
pemahaman siswa dalam penerapan metode yang digunakan. Sehingga
penjelasan harus diulang dan dipahamkan kembali. Hal ini terjadi
karena belum maksimalnya interaksi antara peneliti dan siswa sebelum
proses pembelgjaran dilaksanakan.

Dari hasil nilai yang diperoleh siswa pada siklus | masih ada
33% yang tidak tuntas. Maka peneliti kembali melanjutkan pada tahap
sklusil.

2. Siklusll

a. Rancangan Tindakan
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran.
2) Membuat lembar observasi untuk mengamati  kondisi

pembelgaran di kelas ketika pelaksanaan tindakan berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan
1) Membentuk siswa dalam kelompok-kel ompok
2) Pemberian bimbingan secara praktik
3) Praktik penampilan tiap kelompok
4) Mengadakan tes keterampilan berbicara untuk mengukur adanya

peningkatan.
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Pengamatan

Pada kegitan pengamatan guru memperhatikan keaktifan siswa
dalam proses pembelgaran yang ditunjukkan pada tabel 4.5 di bawah
ini.

Tabel 45 Rekapitulas Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada
SikluslI

, Pertemuan
No Indlk_ator yang ke Rata- Pr esentase
Diamat!i rata
IR N3
Siswa yang hadir pada
1. | saat kegiatan [ 28 | 29 | 30 29 97%
pembel g aran.
Siswa yang
2. | memperhatikan proses| 23 | 25 | 28 25 84%
pembelagjaran.
Siswa yang aktif dalam
3. | proses pertukaran | 21 | 26 | 27 25 82%
informasi.
Siswa yang tidak  aktif
4. |dalam proses| 9 4 3 5 18%
pertukaran informasi.
Siswa yang melakukan
aktifitas negatif selama
5. | proses pembelgaran| 7 51 3 5 17%
(main-main, ribut, dan
keluar masuk kelas).

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil belgjar siswa
pada siklus Il dari 30 siswa kelas V. Siswa yang hadir pada saat
kegiatan pembelgaran dengan persentase 97%, Siswa Yyang
memperhatikan proses pembelgjaran dengan persentase 84%, siswa
yang aktif dalam proses pertukaran informasi dengan persentase 82%,

siswa yang tidak aktif dalam proses pertukaran informasi dengan
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persentase 18%, dan siswa yang melakukan aktifitas negatif selama
proses pembelgaran (main-main, ribut, dan keluar masuk kelas)
dengan persentase 17%.

Adapun hasil analisis skor perolehan siswa dalam keterampilan
berbicara dengan penerapan pendekatan Integratif dapat dilihat pada
tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Statistik Skor Hasil Keterampilan Berbicara pada

Siklustl
Statistik Nilai Statistik
Subjek 30
Skor ideal 100
Skor tertinggi 100
Skor terendah 69
Rentang sker 31
Skor rata-raia 91

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa ratarata keterampilan
berbicara dengan penerapan pendekatan integretif setelah diberikan
tindakan 91 dari skor ideal 100, skor tertinggi adalah 100, dan skor
terendah 69 dengan rentang skor 31. Apabila nila keterampilan
berbicara siswa pada siklus Il dikelompokkan kedalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekuensi nilai dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Distribusi Frekuens dan Presentase Skor Keterampilan
Berbicara pada Siklus|lI

No. Nilai Kategori Frekuensi | Presentase

1 91-100
2. 81-90 Bak 6 20%

Sangat baik 19 63%
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3. 74-80 Cukup 3 10%

4, 0-73 Kurang 2 7%

Jumlah 30 100%
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil keterampilan

berbicara yaitu 19 orang pada kategori sangat baik dengan persentase

63%, 6 orang pada kategori baik dengan persentase 20%, 3 orang pada

kategori -cukup dengan persentase 10% dan 2 orang pada kategori

kurang - dengan persentase 7%. Berdasarkan skor rata-rata yang

diperoleh siswa yaitu 91 maka dapat dissmpulkan bahwa skor yang

diperoleh siswa berada pada kategori sangat baik.

Melihat presentase ketuntasan keterampilan berbicara siswa

dengan penerapan pendekatan integratif pada siklus Il dapat dilihat

padatabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Deskripsi Keterampilan Berbicara Siklus||

Nilal Kategori Frekuens Presentase
91-100 Tuntas 28 93%
0-73 Tidak Tuntas 2 7%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan data pada tabel 4.8 dapat digambarkan melalui

grafik pada gambar 4.2 berikut.



42

100% -

80% -
W Tuntas
60% -
W Tidak Tuntas

40% -

20%

0%

Gambar 4.2 Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus 11

d. Refleks
Siklus 1l dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan menerapkan
pendekatan Integratif dalam proses pembelgjaran. Seperti halnya yang
telah dilakukan peneliti- ‘pada sklus |. Pada sklus Il siswa
menunj ukkan peningkatan perhatian terhadap penyampaian materi dan
pemahaman siswa dalam penerapan metode yang digunakan.
Dari hasil nilai peningkatan yang diperoleh siswa pada siklus
I dengan persentase 93% atau 28 siswa yang tuntas dari 30 siswa.
B. Pembahasan
Keterampilan berbicara siswa kelas V. SDN Bontomaero Il sebelum
ada tindakan belum berkembang dengan maksimal. Hal ini dikarenakan
pembelgjaran yang mengembangkan kemampuan berbahasa murid, khususnya
keterampilan berbicara siswa, guru kurang melakukan pembelgaran yang

melibatkan keaktifan murid, suasana pembelgaran kurang menerapkan
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pendekatan pembelgaran yang bervariasi. Hal ini terbukti dari hasil observasi
awa yang dilakukan oleh peneliti, namun setelah diterapkannya pendekatan
integratif dalam pembelgaran keterampilan berbicara siswa mengalami
peningkatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus | dan
siklus Il dengan penerapan pendekatan Integratif siswa kelas V daam
keterampilan berbicara mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya skor rata-rata siswa selama penelitian dilakukan yaitu 80 pada
siklus | dan 91 pada siklusI1.

Peningkatan yang terjadi pada siklus | ke siklus II menunjukkan bahwa
pendekaian yang diterapkan mampu meningkaikan keterampilan berbicara
siswa dan berkurangnya siswa yang-memperoleh angka yang rendah. Skor
ratarrata hasil keterampilan berbicara siswa jika dikonversikan ke dalam
kategorisasi skala empat berada dalam kategori sangat bailk yang pada
mulanya berada pada kategori cukup.

Siklus | peneliti melakukan penerapan awal pendekatan Integratif.
Penerapan media dengan penyajian materi iklan, memberikan tes kemampuan
berbicara melalui pemeragaan iklan didepan kelas. Siswa bertukar informasi
bersama dari proses pertukaran informasi yang telah dilakukan siswa kembali
mengingat informasi yang didapatkan kemudian mengerjakan lembar kerja
siswa. Pada proses siklus | berlangsung yang menjadi kendala adalah
kurangnya perhatian siswa terhadap materi dan kurangnya pemahaman siswa

dalam penerapan pendekatan yang digunakan. Sehingga penjelasan harus



diulang dan dipahamkan kembali. Hal ini terjadi karena belum maksimalnya
interaksi antara peneliti dan siswa sebelum proses pembelgjaran dilaksanakan.
Dari hasil nilai yang diperoleh siswa pada siklus | masih ada 33% yang tidak
tuntas. Maka peneliti kembali melanjutkan pada tahap siklus|lI.

Siklus I dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan Integratif dalam
proses pembelgaran. Membentuk siswa dalam beberapa kelompok,
memberikan bimbingan secara praktik, praktik penampilan setigp kelompok
serta pembagian lembar kerja kelompok kepada siswa. Siswa bertukar
informasi bersama dari proses pertukaran informasi yang telah dilakukan
siswa kembali mengingat informasi yang didapatkan kemudian mengerjakan
lembar kerja siswa. Pada siklus |l siswa menunjukkan peningkatan perhatian
terhadap penyampaian materi “dan ,pemahaman siswa dalam penerapan
pendekatan yang digunakan. Dari-hasi| nilai peningkatan yang diperoleh siswa
padasiklus |1 93% atau 28 siswa yang tuntas dari 30 siswa.

Berdasarkan hasil peningkatan siklus | ke skius 1l dari hasil
pengamatan pada saat proses pembelgaran yaitu 89% siswa yang hadir pada
saat kegiatan pembelgaran sklus | menjadi 97% siklus 1. Siswa yang
memperhatikan proses pembelgaran 68% siklus | menjadi 84% siklus I1.
Siswa yang aktif dalam proses pertukaran informasi 60% siklus | menjadi
82% siklus Il. Siswa yang tidak aktif dalam proses pertukaran informasi 30%
siklus | menjadi 18% siklus 1l dan Siswa yang melakukan aktifitas negatif
selama proses pembelgiaran (main-main, ribut, dan keluar masuk kelas) 23%

siklus | menjadi 17% siklus 1.



Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan

Integratif dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SDN

Bontomaero |1 Kabupaten Gowa.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan pada bab 1V, maka dapat
diambil kesimpulan dalam penelitian ini hasil observasi aktivitas siswa pada
siklus | dari 30 siswa kelas V. Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembel gjaran
89%, siswa yang memperhatikan proses pembelgaran 68%, siswa yang aktif
dalam proses pertukaran informasi 60%, Siswa yang tidak aktif dalam proses
pertukaran informasi 30%, dan siswa yang melakukan aktifitas negatif selama
proses pembelaaran (main-main, ribut, dan keluar masuk kelas) 23%. Sedangkan
pada siklus Il aktivitas siswa mengalami peningkatan. Siswa yang hadir pada saat
kegiatan pembelgaran 97%, siswa yang memperhaiikan proses pembelgaran
84%, siswa yang aktif dalam proses pertukaran informasi 82%, siswa yang tidak
aktif dalam proses pertukaran informasi 18%, dan siswa yang melakukan aktifitas
negatif selama proses pembelgaran (main-main, ribut, dan keluar masuk kelas)
17%.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dengan menggunakan penerapan
pendekatan integratif mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il dilihat dari
skor ratarrata siklus | 80 dan siklus 11 91. Adapun nilai ketuntasan pada siklus |
yaitu dengan nilai persentase 67% menjadi 93% pada siklus Il. Berdasarkan
uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan pendekatan
integratif dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelgaran

Bahasa Indonesiadi kelasV SDN Bontomaero |1 Kabupaten Gowa.
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B. Saran

Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian dan kessmpulan di atas,
berkaitan dengan penerapan pendekatan integratif yang telah dilaksanakan,
peneliti mengajukan beberapa saran sebagal berikut:

1. Guru harus pandai-pandai dalam menghubungkan atau mengaitkan
beberapa aspek dalam pembelgaran Bahasa Indonesia, supaya siswa tidak
merasa bosan dalam proses pembel gjaran.

2. Dalam pembelgaran sehaiknya guru mengatur waktu dengan baik lagi,
agar siswa dalam mengerjakan tugas tidak ada waktu yang terbuang untuk
bercerita dan bermain-main.

3. Sebaknya guru memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang rendah
kemampuan berbicara di depan-umum, karena siswa itu pada dasarnya
tidak ada yang bodoh, hanya, sga kemampuan siswa dalam menerima
pelgjaran tidak sama, ada yang cepat dan ada yang lambat bahkan ada

yang sangat lambat.
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Lampiran 1: Absen siswa kelasV SDN Bontomaero || Kabupaten Gowa

ABSEN SISWA
Siklusl| SikluslI
NO. Nama Peserta Didik L/P Pertemuan Pertemuan
I [ [ I (| 1l

1. | AL-FIRA SYAHRANI P

2. | ANWARI L a

3. | ARFAH NURYADIN | 4

4. | ARSYA PUTRI RAMADHAN P a

5. | FITRI AULIA ALFARANI P

6. | HADITA %

7. | IBNU NABIL L a

8. | INDIRA SUCI HUMAIRAH P S S

9. | MARSYA OCTAVIA RASYDIN =

10. | MUH. AKIL MUSYAWIR L

11. | MUH. ALQADRI L

12. | MUSYAWIR L S

13. | NAJWA P

14. | RASTI =

15. | RIMBA NUR RAHMAN L

16. | SAKINATUL JANNAH P

17. | SALSABILA ASHOPY P [

18. | JUMRIATI RUSLI P




19.

ST.ISMATUL AULIAM

20. | WAHYUNI HAMZAH

21. | SILVI ANASERIL

22. | ABIDZAR AL GIFARRY

23. | ALHURIAH

24. | BAHRUL KHAERIL

25. | DEWI SAFITRI RAMADHANI
26. | DIMAS ANGGARA

27. | FAISAL

28. | ISNAENI ISKANDAR

29. | KHUSUL KHATIMAH

30.

MAGFIRA ISNAYA

Keterangan:

. hadir
s dfa
: sakit

Jizin




Lampiran 3:

Tabel 3.1 Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus|

Kriteria
No. Nama _
Peserta Keberhaéllan Bahasa Volume Intonasi Pelafalan | Keterangan
Didik Tampil
11234 2|3 112,34 2|3 1123

1. | AL-FIRA v v v v v Baik

2. | ANWARI |V Vv v Kurang

3. | ARFAH v v Vv v v Baik

4. | ARSYA v V v Kurang

5 | FITRI V vV V vV v Kurang

6. | HADITA v v Sangat Baik
7. | IBNU v V Vv v v Bak

8. | INDIRA V v V Kurang
9. | MARSYA V V Sangat Baik
10. | AKIL v v v Kurang
11. | ALQADRI v v v v v Cukup
12. | SYAWIR |V v v Kurang
13. | NAJWA v V v Kurang
14. | RASTI Vv Vv Vv Vv Vv Baik

15. | RIMBA v v Sanga Baik
16. | SAKINA v v Sangat Baik
17. | SALSA N N Sangat Baik
18. | JUMRIA v v v v v Baik

19. | ISMATUL v v v v v Baik




20. | WAHYUNI | v v v v Kurang
21. | SILVI v v v Bak
22. | ABIDZAR | V v v v Kurang
23. | ALHURIA v v v Bak
24. | BAHRUL v v v Cukup
25. | DEWI v v v v Kurang
26. | DIMAS v v v Cukup
27. | FAISAL v V v Cukup
28. | ISNAENI |V V v v Kurang
29. | KHUSNUL V v V Cukup
30. | MAGFIRA V v V Cukup
Ket.

4 : Sangat Bak 2 : Cukup

3: Bak 1: Kurang

Tabel 3.2 Distribus jumlah siswa dan presentase skor keterampilan berbicara pada

sklusl

Kategori Keterampilan Jumlah Siswa Per sentase%
Berbicara
Sangat Baik 5 17%
Baik 12 40%
Cukup 3 10%
Kurang 10 33%




Lampiran 3:

Tabel 3.3 Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus||

Kriteria

No. Nama :

Peserta | <PoneSIaN Bahasa Volume Intonas | Pelafalan | Keterangan

Didik Tampil

1[2[3[4|1]2[3[4|1[2][3][4[1[2]3 23

1. | AL-FIRA N N Sangat Baik
2. | ANWARI v v v v v Cukup
3. | ARFAH v v Sangat Baik
4. | ARSYA v v Sangat Baik
5 | FITRI v v v V v Baik
6. | HADITA v v Sangat Baik
7. | 1BNU v v Sangat Baik
8. | INDIRA v v v v v Cukup
9. | MARSYA N v Sangat Baik
10. | AKIL N v v v v Baik
11. | ALQADRI v N Sangat Baik
12. | SYAWIR v N v v N Baik
13. | NAJWA v v v v v Cukup
14. | RASTI N N Sangat Baik
15. | RIMBA N N Sangat Baik
16. | SAKINA N N Sangat Baik
17. | SALSA N N Sangat Baik
18. | JUMRIA N N Sangat Baik




19. | ISMATUL v v v Sangat Baik
20. | WAHYUNI | v v v v Kurang
21. | SILVI v v v Sangat Baik
22. | ABIDZAR v v v Baik

23. | ALHURIA v v v Sangat Baik
24. | BAHRUL v v v Baik

25. | DEWI v v v Baik

26. | DIMAS v vV v Sangat Baik
27. | FAISAL v Vv v Sangat Baik
28. | ISNAENI |V V Vv V Kurang
29. | KHUSNUL v v Vv Sangat Baik
30. | MAGFIRA v Vv V Sangat Baik
Ket.

4 : Sangat Baik 2 : Cukup

3: Bak 1: Kurang

Tabel 3.4 Distribusi jumlah siswa dan presentase skor keterampilan berbicara pada

sklusll

Kategori Keterampilan Jumlah Siswa Per sentase%
Berbicara
Sangat Baik 19 63%
Baik 6 20%
Cukup 3 10%
Kurang 2 7%
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Lampiran 4 : Dokumentasi

Gambar 2: Proses Belajar Mengajar



Gambar 4: Proses Kerja Kelompok
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Gambar 5: Memeragakan tklan di Depan Kelas

Gambar 6: Memeragakan Iklan di Depan Kelas



Gambar 7: Proses Belajar Mengajar

Gambar 8: Proses Belajar Mengajar
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